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SUMMARY 

 
 

K.M REZA MIRZA TRIMAHENDRA The Effect Liquid Organic Fertilizer 

Durian Skins and NPK Fertilizer on The Growth and Production of The Servo 

Variety of Tomato (Lycopersicum esculentum Mill.) (Supervised by ERIZAL 

SODIKIN and FITRA GUSTIAR). 

 

This study aims to determine the effect of application of liquid organic 

fertilizer from durian skin waste to the growth and yield of tomato (Lycopersicum 

esculentum Mill.) Servo Variety. This research was conducted from December to 

February 2023 in Demang Lebar Daun, Ilir Barat 1 District, Palembang city, 

(2°54'44.1"S 104°37'33.4"E). This study used a Factorial Randomized Block 

Design with three replications (blocks) and two factors, namely; 1) NPK fertilizer 

with 2 levels of treatment, K1 = 4 g/polybag and K2 = 8 g/polybag; 2) Liquid 

organic fertilizer of durian skin waste with 4 treatment levels, D0 = Control, D1 = 

50 ml/polybag, D2 = 75 ml/polybag, D3 = 100 ml/polybag. Each treatment unit 

consisted  4 plants, so there were 96 plants of the total. The  observation data were 

analyzed by using analysis of variance and continued with BNT test. Parameters 

observed consisted of plant height, number of leaves, fresh weight of fruit, dry 

weight of fruit, plant fresh weight, plant dry weight, flowering age, leaf area, the 

greenness of the leaves, fruit weight per plant, fruit diameter, number of branches. 

The results of the study showed that the best dose of liquid organic fertilizer for 

durian skin waste was 75 ml/polybag (D2), while the best dose of NPK fertilizer 

was 4 g/polybag (K1), and application of liquid organic fertilizer from durian skin 

waste could reduce the use of NPK fertilizer. 

 

Keywords: liquid organic fertilizer of durian skin, npk fertilizer, tomato 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 
 

‘ 



RINGKASAN 

 
 

K.M REZA MIRZA TRIMAHENDRA Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair 

(POC) Kulit Durian dan Pupuk NPK Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman 

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) Varietas Servo (Dibimbing oleh ERIZAL 

SODIKIN dan FITRA GUSTIAR). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

organik cair dari limbah kulit durian terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat 

(Lycopersicum esculentum Mill.) Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 

sampai Februari 2023 di lahan yang terletak di Kelurahan Demang Lebar Daun, 

Kecamatan Ilir Barat 1, Kota Palembang. Dengan titik koordinat lokasi 

(2°967”172"S 104°73'26.5"E). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok yang disusun secara Faktorial (RAKF) dengan dua faktor yaitu; 

1) Pupuk NPK dengan 2 taraf perlakuan, K1 = 4 g/polibeg dan K2 = 8 g/polibeg; 2) 

Pupuk organik cair (POC) limbah kulit durian dengan 4 taraf perlakuan, D0 = 

Kontrol, D1 = 50 ml/polibeg, D2 = 75 ml/polibeg, D3 = 100 ml/polibeg. Dan setiap 

unit perlakuan terdiri dari 4 tanaman sehingga terdapat 96 tanaman dari total 

keseluruhan. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan sidik ragam dan 

dilanjutkan dengan uji BNT 5%. Parameter yang diamati terdiri atas tinggi tanaman, 

jumlah daun, berat basah buah, berat kering buah, berat basah berangkasan, berat 

kering berangkasan, umur berbunga, luas daun, tingkat kehijauan daun, berat buah 

per tanaman, diameter buah, jumlah cabang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dosis POC limbah kulit durian yang terbaik yaitu 75 ml/polibeg (D2), sedangkan 

pada pemberian Pupuk NPK dosis yang terbaik yaitu 4 g/polibeg (K1). Pemberian 

POC dapat menurunkan penggunaan dari Pupuk NPK. 

 

Kata Kunci : npk, poc kulit durian, tomat 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Tanaman tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) ialah tanaman hortikultura 

yang banyak di kembangkan di Indonesia dan buahnya banyak digemari. Tanaman 

tomat selain menjadi sayuran juga sebagai bahan pengolahan makanan seperti sari 

buah, saus, dll dan juga dapat menjadi bahan baku obat-obatan dan juga kosmetik. 

Kandungan yang ada pada buah tomat meliputi protein, Vitamin C, vitamin A, 

natrium, kalium, tiamin, riboflavin, askorbik, dan juga niasin. Tanaman tomat 

mempunyai nilai ekonomi yang tinggi dikarnakan tanaman tomat merupakan 

sayuran yang multiguna (Sabahannur dan Lingga Herawati, 2017). 

Dalam budidaya tanaman tomat untuk mengoptimalkan kesuburan tanah yakni 

dilakukan dengan cara pemupukan, pupuk yang diberikan berupa pupuk organic 

maupun anorganik. Pupuk NPK merupakan pupuk anorganik yang sering 

digunakan dan dapat dengan efisien mengoptimalkan tersedia nya unsur hara 

makro (N, P, dan K) dan dapat juga mengganti pupuk yang susah diperoleh di 

pasaran dan juga sangat mahal seperti pupuk Urea, SP-36 dan juga KCl. 

Penggunaan pupuk yang sangat mudah, dan juga mengangkut dan menyimpan 

pupuk dapat menghemat biaya, waktu dan juga ruangan merupakan keuntungan 

dari menggunakan pupuk NPK (Kaya, 2012). 

Pupuk organik cair (POC) ialah pupuk yang juga dapat digunakan untuk 

meningkatkan unsur hara tanaman selain pupuk anorganik. Dengan penambahan 

bioaktivator Effective Microorganisme 4 (EM4) pada pembuatan pupuk organik 

cair maka proses fermentasi menjadi lebih cepat (2-4 minggu) jika secara 

tradisional pembuatan pupuk organik cair memerlukan waktu sekitar (3-6 bulan) 

dan memakan waktu yang cukup lama. Kulit durian merupakan salah satu contoh 

limbah yang dapat digunakan dalam pembuatan pupuk organic cair. Salah satu 

bentuk pola tanaman yang dimana pada waktu yang sama ditanam dua jenis 

tanaman atau lebih merupakan pengertian dari tanaman sela. 
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Kulit durian hanya dijadikan limbah dan dibuang begitu saja ternyata dapat 

menjadikan tanah menjadi subur dan juga menyehatkan tanaman. Zat makanan 

pada kulit durian tidak tersedia begitu saja. Wujud kulit durian akan diubah 

menjadi butiran halus kemudian dibentuk atau diubah menjadi kompos dan juga 

dapat digunakan sebagai pupuk organik cair. Perlu nya pencampuran perlakuan 

khusus seperti menggunakan bioaktivator dapat menjadikan fermentasi kulit lebih 

cepat. 

Jika dilihat dari penelitian tentang judul penggunaan kompos yang berasal dari 

kulit durian dalam meminimalisir dosisi pupuk nitrogen yang merupakan pupuk 

kimia diproduksi tanaman sawi hiaju (Brassica junceae) menunjukkan bahwa 

pada variabel tinggi tanaman dan jumlah daun berpengaruh nyata akibat 

pemberian kompos kulit durian. Pengurangan 50% kadar pupuk nitrogen 

dilakukan dengan cara pengkombinasian pupuk nitrogen anoranik dan 20 ton ha-1 

dosis kompos kulit durian. Mengoptimalkan tinggi tanaman, bobot basah tajuk 

tanaman serta akar dan bobot kering akar, cara pengaplikasian kompos kulit 

durian pada 20 ton ha-1. Pada usaha tani tanaman sawi hijau pemberian kompos 

durian terbukti cukup efektif sebagai sumber hara organik (Jumar et al., 2020). 

Produksi tanaman tomat dapat di optimalkan dengan cara memperbaiki 

teknologi pempukan untuk menjamin produktivitas tanaman dan menambah 

ketersediaan unsur hara pada tanah sebagai bahan yang diperlukan. Pupuk organic 

dan anorganik dapat diaplikasikan pada tanaman tomat (Wijaya et al., 2015). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah pemberian POC kulit durian dan pupuk NPK berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman tomat? 

2. Adakah dosis terbaik POC kulit durian yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman tomat? 
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1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian POC kulit durian dan pupuk 

NPK terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat. 

2. Untuk mengetahui pemberian dosis terbaik POC kulit durian dan 

pupuk NPK pada tanaman tomat 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan informasi mengenai pengaruh pemberian 

POC kulit durian dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman tomat. 

 
 

1.4 Hipotesis 

Pemberian POC kulit durian dan pupuk NPK memberikan pengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan hasil tanaman tomat (Lycopersicum 

esculentum Mill.) varietas servo. 



4  

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Botani Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) 

Family tanaman tomat ialah Solanaceae  (Dewi dan Jumini, 2012). Tomat 

dengan nama latin Lycopersicum esculentum ialah tanaman yang sangat dikenal 

pada abad terakhir. Kata tomat berasal dari suku Indian yaitu Aztek yakni 

xitotomate atau xitomate (Fitriani, 2012). Berdasarkan botaninya tanaman ini di 

klasifikasikan seperti ini: Kingdom: Plantae, Divisi: Spermatophyta, Subdivisi: 

Angiospermae, Kelas: Dicotyledoneae, Ordo: Tubiflorae, Famili: Solanaceae, 

Genus: Lycopersicon, Spesies: Lycopersicum esculentum Mill (Cahyono, 2018). 

Buah tomat mempunyai nilai ekonomis yang tinggi dan juga termasuk salah 

satu komoditas hortikultura (Wijayani dan Widodo, 2015). Pada tahun 2011 

hingga 2012 tanaman tomat mengalami penutunan yakni 954.046 hingga menjadi 

887.556 ton, tanaman tomat memiliki posisi ke-5 di Indonesia produksi tanaman 

sayuran (BPS, 2013). Budidaya yag tidak baik serta pengendalian penyakit dan 

hama yang tidak potimal sataupun efisien serta juga jenis tomat yang di tanam tak 

sesuai merupakan penyebab rendahnya produksi tanaman tomat. (Wijayani dan 

Widodo, 2015). 

Buah dari tanaman tomat mempunya cita rasa yang khas seperti segar dan 

manis sehingga pada bagian buah tomat sangat disukai orang-orang (Fitriani, 

2012) Buah tomat digunakan sebagai tomat masakan, tomat buah, minuman, dan 

juga sebagai untuk menambah nafsu makan merupakan komoditas yang multiguna 

(Siagin, 2015). Kandungan pada tomat antara lain vitamin C, vitamin A, protein, 

Fe, Ca, P, Mg, K, lycopene serta juga karbohidrat (Ambarwati et al., 2012). 

 
2.2 Morfologi Tanaman Tomat 

Tanaman tomat ialah tanaman semusim atau tanaman yang Cuma sekali 

produksi dalam satu kali tanam. Tanaman tomat merupakan tanaman yang 

menjalar dengan panjang mencapai kurang lebih dua meter. Agar tanaman tidak 

roboh ditanah maka pemberian ajir cukup efisien untuk tanaman tomat tumbuh 

secara vertikal (Fitriani, 2012). 

Tanaman tomat berakar serabut dan sebarannya ke arah samping namun tidak 
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terlalu dalam, tanaman ini memiliki akar tunggang. Tanaman tomat memiliki 

batang yang berbulu atau berambut halus yang diantara bulu-bulu tersebut 

terdapat rambut kelenjar, dan batang tanaman tomat berbentuk lunak tetapi cukup 

kuat. Pada batang tanaman tomat ruas bagian bawah kkar tumbuh pendek dan ruas 

juga mengalami penebalan. Dibandingkan dengan sayuran yang lain diameter 

batangnya lebih besar (Cahyono, 2018). 

Menurut Rismunandar (2017), Bentuk daun pada tanaman tomat berbentuk 

oval, membuat celah yang menyirip dan lengkungannya kea rah dalam, 

pangkalnya membulat, bergerigi pada bagian tepi daun, ujungnya meruncing, 

letak nya berseling, merupakan daun majemuk ganjil yang berwarna hijau. Pada 

bunganya terkumpul pada serangkaian seperti tandan, berukuran kecil, dan 

mahkota bunganya yang bentuknya bintang warnanya kuning dan termasuk bunga 

sempurna. Pada 45-60 hari akan muncul bunga tanaman tomat setelah tanam. 

Buah tanaman tomat berkulit tipis, berdaging, licin mengkilap, beragam warna 

dan juga beragam bentuknya (Desmarina, 2019). 

 
2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Tomat 

Pada dataran rendah maupun tinggi tanaman tomat dapat beradaptasi dengan 

baik (Jaya, 2018). Tanaman tomat tumbuh pada pH berkisar 5-6, menyukai iklim 

sejuk dan juga kering, tidak tahan hujan dan sinar matahari yang Terik dan juga 

hidup pada tanah yang subur dan juga gembur.  Menurunnya hasil dan kualitas 

tomat bisa disebabkan oleh temperature yang  tinggi dan hujan yang berlebihan 

(Desmarina, 2019). 

Pertumbuhan tanaman tomat dapat dioptimalkan dengan suhu 25oC-38oC 

pada siang hari, sedangkan pada malam hari rerata suhu yang optimal berkisar 

20oC – 30oC. Pertumbuhan vegatif yang berlebihan dan kualitas produksi buahnya 

menjadi rendah dapat diakibatkan oleh kelembapan udara yang tinggi dan suhu 

malam hari berada diatas 20oC . Lama penyinaran Cahaya matahari yang 

diperlukan oleh tanaman tomat berkisar 8 jam per harinya dengan curah hujan per 

tahunnya 750 mm – 1.250 mm (Cahyono, 2018). 

 

 

 
2.4 POC Kulit Durian 
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Ppupuk organic cair ialah jenis pupuk yang tidak berbentuk padat dan mudah 

larut pada tanah memiliki unsur-unsur yang dibutuhkan oleh pertumbuhan 

tanaman. Kulit durian merupakan salah satu bahan yang bisa digunakan untuk 

pembuatan pupuk organic cair. Durian merupakan tanaman yang sangat terkenal 

di kalangan masyarakat Indonesia dan merupakan tanaman buah asli tropis basah 

Asia. Total produksi Nasional durian sebesar 855.53 ton pada tahun 2014 (BPS, 

2015). Bagian durian yang hanya dapat dimakan ialah bagian daging buahnya 

yang memiliki bobot berkisar 20.52% dari bobot bauahnya. Artinya terdapat 

bagian yang tidak dapat dimakan atau dimanfaatkan untuk konsumsi seperti kulit 

dan biji. Lahuddin (2019) berpendapat bahwa perbaikan sifat kimia tanah dan juga 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar, kulit durian dapat dijadikan alternatif 

bahan pembuatan pupuk oganik cair. Hasil penelitian Hutagaol (2013) Untuk 

menetralkan Sebagian efek racun Al pada tanah dan dapat meningkatkan KTK 

tanah dan juga pH maka pemberian kompos kulit buah durian diberikan dengan 

takaran dosis 20 ton ha-1 dapat berpengaruh sangat nyata. 

Sementara Manurung et al., (2014) berpendapat bahwa di Sumatra Utara 

bobot pipilan kering jagung pada tanah jenis organic diberikan kompos kulit 

durian mampu memberikan pengaruh dan peningkatan pada jumlah daun minggu 

ke enam setelah tanam . Selanjutnya Lahuddin (2019) menyatakan unsur hara 

N,P,K, Mg dan unsur lainnya terdapat didalam kompos durian yang memiliki 

unsur hara yang tersida untuk tanaman. 

 
2.5 Pupuk NPK 

Ppuk kimiawi yang diproses melalui pabrik yang terdiri dari nitrogen N, pupuk 

fosfat P, dan juga kalium K merupakan pengertian dari pupuk NPK. Keuntungan 

secara teknis, ekonomis maupun lingkungan akan didapat bila penggunaan pupuk 

NPK dengan jumlah yang tepat untuk lokasi yang spesifikan. 
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Status hara, keperluan hara tanaman, dan juga efisiensi pemupukan menentukan 

takaran pupuk yang optimal. Untuk menetapkan nilai uji tanah dan kemampuan 

tanah dalam menyediakan hara bagi tanaman menjadi tolak ukur dalam status hara 

secara kuantitatif. Menurut sifat dan ciri tanah efisiensi pempukan atau jumlah dara 

akan terserap tergantung jumlah hara yang diberikan, cara dan waktu pemberian 

pupuk dilakukan pada pengelolaan pupuk, kondisi bagi pertumbuhan tanaman 

(Makarim et al., 2019). 

Ernawati dan Sujalu (2017) pada penelitiannya jumlah daun yang berumur 28 

hari setelah tanam dan juga berat segar pertanaman tertinggi dihasilkan oleh pupuk 

dengan dosis 2,25 g/tanaman atau setara dengan 450 kg/ha berpengaruh sangat 

nyata setelah pemberian pupuk NPK Mutiara 16:16:16. Tanaman mampu 

menyerap unsur hara yang lebih banyak pada pertumbuhannya dikarnakan 

semakin meningkatnya dosis pupuk yang diberikan. Keseimbangan unsur hara 

yang baik untuk pertumbuhan dan produksi tanaman didapatkan melalui 

pemberian pupuk NPK Mutiara 16:16:16 yang mengandung unsur hara makro N, 

P, dan K. 

Hadianto et al., (2020) menyatakan dalam penelitiannya tinggi tanaman, berat 

akar, dan juga berat segar tanaman pada P3 dengan dosis 10 g/tanaman 

berpengaruh sangat nyata setelah pemberian dosis pupuk NPK. 
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BAB 3 

PELAKSANAAN PENELITIAN 

 
3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan yang terletak di Kelurahan Demang 

Lebar Daun Kecamatan Ilir Barat 1 Kota Palembang, Sumatera Selatan, dengan 

titik koordinat lokasi (2°967”172"S 104°73'26.5"E). Sementara kegiatan 

analisis dilakukan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Jurusan Budidaya 

Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 

sampai Februari 2023. 

3.2 Bahan dan Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah ; 1) Alat Tulis, 2) Cangkul, 

3) Gelas Ukur Botol Plastik, 4) Hand Sprayer, 5) Jangka Sorong, 

6) Oven, 7) Plastik Bening, 8) Polibeg 35 x 35, 9) SPAD (Soil Plant Analysis 

Development), 10) Timbangan. Sedangkan bahan yang digunakan adalah : 1) 

Air, 2) Benih Tomat, 3) EM4, 4) POC limbah kulit durian, 5) Pupuk NPK, 6) 

Tanah top soil. 

3.3 Metode Penelitian 

Metode Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

Faktorial (RAKF) dengan dua faktor yaitu; 

1) Pupuk NPK dengan 2 taraf perlakuan 

K1 = 4 g/polibeg 

K2 = 8 g/polibeg; 

2) Pupuk organik cair (POC) limbah kulit durian dengan 4 taraf perlakuan 

 

D0 = Kontrol 

D1 = 50 ml/polibeg 

D2 = 75 ml/polibeg 

D3 = 100 ml/polibeg 

Dan setiap kelompok terdiri dari 4 tanaman, sehingga terdapat 96 tanaman 

dari total keseluruhan. 
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3.4 Analisis Data 

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan sidik ragam (ANOVA) 

dengan F tabel, analisis ini dilakukan dengan membandingkan F hitung. Jika F 

hitung lebih kecil dari F tabel 5% maka perlakuan tidak berpengaruh nyata. Jika 

F hitung lebih besar dari F tabel 5% maka perlakuan berpengaruh nyata. Apabila 

F hitung nyata atau sangat nyata maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur 

(BNJ) untuk melihat beda antar perlakuan. 

3.5 Cara Kerja 

3.5.1 Persiapan tempat penelitian 

Persiapan tempat dilakukan dengan membersihkan lahan dari segala vegetasi 

yang mengganggu, kemudian dilakukan pengukuran tempat penelitian dengan 

panjang 11 m dan lebar 5 m. Tanah dinaikkan dan diratakan menggunakan 

cangkul, sehingga polibeg dapat disusun rapi dan tidak miring. 

3.5.2 Pembuatan POC kulit durian 

Adapun cara pembuatan POC limbah kulit durian yaitu ; 

1. Menyiapkan limbah kulit durian, air 10 liter, EM4, gula, serta ember plastik. 

2. Sebanyak 10 kg kulit durian dicincang sampai didapat potongan-potongan 

kecil. 

3. Setelah itu limbah kulit durian dimasukkan ke dalam ember plastik. 

4. Kemudian dimasukkan 10 liter air dan 2 kg gula merah serta 1 liter EM4. 

5. Dicampurkan dan aduk sampai merata. Setelah tercampur dengan rata, ember 

plastik tersebut ditutup dengan plastik dan didiamkan selama 2 minggu. 

6. Setelah 2 minggu pupuk organik cair siap digunakan. 
 

Gambar 3.1     Alat dan bahan pembuatan pupuk organik cair limbah kulit durian 
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3.5.3 Persemaian 

Sebelum dilakukan penyemaian, benih tomat direndam ke dalam air hangat 

kuku selama 30 menit untuk mempermudah proses perkecambahan dan 

membersihkan benih dari cendawan yang ada pada benih. Benih disemai dalam 

tray, setelah 14 hari dipindahkan ke dalam polibeg. 

3.5.4 Persiapan media tanam 

Tanah yang menjadi media tanam adalah tanah top soil. Tanah 

dikeringanginkan selama 3 hari, tanah kemudian dihaluskan dan dimasukkan ke 

dalam polibeg berukuran 35 x 35 cm dengan menggunakan sekop hingga 

memenuhi tiga perempat bagian polibeg. 

3.5.5 Penanaman 

Bibit tomat yang telah berumur 14 hari ditanam ke dalam masing – masing 

polibeg yang telah disiapkan dengan kedalaman 2-3 cm. Sebelum dilakukan 

penanaman, media tanam disiram dengan air terlebih dahulu. 

3.5.6 Perlakuan pemberian POC 

Aplikasi POC kulit durian dilakukan dua minggu setelah pindah tanam 

sesuai dengan perlakuan dengan cara disiramkan pada permukaan tanah di 

sekeliling bibit pada sore hari, setelah meresap disiram dengan air secukupnya. 

3.5.7 Pemeliharaan 

Pemeliharaan tanaman tomat meliputi penyiraman, penyiangan, pemupukan 

dan melakukan pengendalian hama dan penyakit. Penyiraman tanaman dilakukan 

dengan menggunakan gembor. Penyiangan dilakukan setiap dua minggu sekali 

dengan melihat kondisi gulma di dalam dan di sekitar polibeg. Penyiangan 

dilakukan secara manual dengan menggunakan tangan. Pemupukan dilakukan dua 

minggu sekali menggunakan pupuk organik cair dan pupuk NPK sesuai dengan 

dosis. Pengendalian OPT dilakukan secara preventif, dengan menjaga sanitasi di 

sekitar tanaman, baik dari gulma maupun bahan lain yang dapat mengganggu 

pertumbuhan tanaman. 

3.5.8 Panen 

Tomat dipanen jika telah memenuhi kriteria panen yaitu, buah telah 

terbentuk sempurna dan warna orange kemerahan umur 70 HST tergantung 

masing-masing varietas. 
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3.6 Parameter yang Diamati 

3.6.1 Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan setiap 1 minggu sekali dengan 

mengukur dari permukaan tanah sampai ke titik tumbuh tanaman. 

3.6.2 Umur berbunga 

Umur berbunga dihitung berdasarkan jumlah hari sejak tanaman dipindah 

tanam sampai tanaman menghasilkan bunga pertama. 

3.6.3 Jumlah daun per tanaman 

Jumlah daun yang dihitung penambahan setiap helai daun yang keluar. 

pengukuran dilakukan setiap satu minggu sekali. 

3.6.4 Tingkat Kehijauan Daun 

Tingkat kehijauan daun diukur menggunakan SPAD (Soil Plant Analysis 

Development) dengan cara menjepitkan daun tomat pada bagian sensor alat yang 

dilakukan pada bagian pangkal, tengah dan ujung daun, lalu diambil rata-rata 

tingkat kehijauan daun tersebut. 

3.6.5 Luas daun (cm) 

Pengukuran luas daun dilakukan dengan menggunakan metode leaf area 

meter, pengukuran dilakukan dengan cara daun tanaman dipetik dan diletakkan 

pada suatu bidang datar yang berwarna terang. 

3.6.6 Berat basah buah (g) 

Berat basah buah tanaman tomat ditimbang setelah panen, dengan 

menggunakan timbangan analitik. Berat basah buah diperoleh dengan menimbang 

buah pada saat awal panen. 

3.6.7 Berat kering buah (g) 

Berat kering buah tanaman tomat ditimbang setelah dilakukan pengovenan 

dengan suhu 105ºC selama 1 x 24 jam, lalu ditimbang dengan menggunakan 

neraca analitik. 

3.6.8 Berat basah berangkasan (g) 

Perhitungan berat basah berangkasan per sampel dilakukan pada akhir 

penelitian, berat basah tanaman dihitung dengan cara menimbang semua bagian 

tanaman yang meliputi akar, batang, dan daun. Penimbangan dilakukan setelah 

tanaman dibersihkan, kemudian ditimbang dengan menggunakan timbangan. 
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3.6.9 Berat kering berangkasan (g) 

Perhitungan berat kering berangkasan per sampel dilakukan pada akhir 

penelitian, berat kering tanaman per sampel dihitung dengan cara menimbang 

bagian semua tanaman yang meliputi akar, batang, dan daun. Penimbangan 

dilakukan setelah tanaman dibersihkan dari kotoran-kotoran dan dikering 

anginkan, kemudian di oven dengan suhu 105ºC selama 1x24 jam, dan yang 

terakhir ditimbang dengan menggunakan timbangan. 

3.6.10 Berat buah per tanaman (g) 

Berat buah diperoleh dengan menimbang seluruh buah yang dihasilkan per 

tanaman sejak awal panen hingga panen terakhir. 

3.6.11 Diameter buah (cm) 

Diameter buah diukur menggunakan jangka sorong pada bagian terbesar 

buah yang diambil dari buah sampel setiap tanaman untuk setiap kali panen. 

3.6.12 Jumlah Cabang 

Jumlah cabang dihitung setelah panen, dilakukan hanya sekali saat daun 

tanaman gugur. 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil 

Berdasarkan hasil analisis keragaman data hasil pengamatan terhadap peubah 

yang diamati menunjukkan bahwa aplikasi POC limbah kulit durian berpengaruh 

nyata terhadap peubah berat kering berangkasan, umur berbunga, diameter buah, 

dan jumlah cabang dan tidak berpengaruh nyata terhadap peubah tinggi tanaman, 

jumlah daun, berat basah buah, berat kering buah, berat basah berangkasan, berat 

buah per tanaman, luas daun dan tingkat kehijauan daun. Sedangkan pada 

pemberian pupuk NPK menunjukkan bahwa aplikasi berbagai dosis tidak 

berpengaruh nyata terhadap semua peubah tanaman tomat (Tabel 4.1). 

Tabel 4.1. Hasil analisis data peubah tanaman tomat (Lycopersicum esculentum 

Mill.) varietas servo pada perlakuan pupuk POC limbah kulit durian dan pupuk 

NPK 

 
Parameter Pengamatan 

     F Hitung  
KK (%) 

POC NPK POC x NPK 

1 Tinggi tanaman 0,25tn 0,28tn 0,94tn 36,53 

2 Jumlah daun /tanaman 3,17tn 2,82tn 1,72tn 5,46 

3 Umur berbunga 27,32** 0,01tn 0,46tn 7,24 

4 Luas daun / tanaman 2,30tn 0,93tn 1,03tn 22,96 

5 Tingkat kehijauan daun 0,23tn 4,13tn 1,07tn 19,28 

6 Berat basah buah 3,08tn 1,12tn 2,86tn 8,89 

7 Berat buah per tanaman 0,90tn 0,15tn 1,39tn 23,39 

8 Berat basah berangkasan 0,90tn 0,88tn 0,13tn 17,78 

9 Berat kering buah 2,32tn 1,81tn 1,33tn 13,41 

10 Berat kering berangkasan 7,45** 4,15tn 1,49tn 21,88 

11 Diameter buah 3,73* 0,73tn 2,46tn 6,35 

12 Jumlah cabang 4,09* 0,08tn 2,49tn 6,49 

 F Tabel 5% 3,34 4,60   

Keterangan : KK: Koefisien Keragaman tn= Tidak berpengaruh nyata 

**= Berpengaruh sangat nyata *= Berpengaruh nyata 
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4.1.1 Tinggi Tanaman 

Pada peubah tinggi tanaman tomat yang diberi POC limbah kulit durian dan 

Pupuk NPK tidak berpengaruh nyata pada tinggi tanaman minggu ke-1 sampai 

minggu ke-9. Dapat dilihat pada gambar 4.1, tinggi tanaman terbaik pada 

pemberian POC Kulit Durian diperoleh pada minggu ke-9 yaitu perlakuan D3 

dengan rerata 39,10 cm dan rerata terkecil pada perlakuan D0 yaitu 32,53 cm. 

Sedangkan pada pemberian pupuk NPK tinggi tanaman terbaik yaitu pada 

perlakuan K2 dengan rerata 37.48 cm dan rerata terkecil pada perlakuan K1 yaitu 

34,64 cm (Gambar 4.2). Hal ini menunjukkan bahwa unsur hara nitrogen mampu 

mendorong dan mempercepat pertumbuhan dan pertambahan tinggi tanaman, 

mempercepat proses pertumbuhan tanaman seperti pembelahan sel dan 

perpanjangan sel sehingga meningkatkan tinggi tanaman. 

 

                                   
Gambar 4. 1. Pertumbuhan tinggi tanaman tomat pada perlakuan POC 

limbah kulit durian 

 

 
Gambar 4. 2. Pertumbuhan tinggi tanaman tomat pada perlakuan pupuk 

NPK. 
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4.1.2 Jumlah Daun / Tanaman 

POC limbah kulit durian dan Pupuk NPK tidak berpengaruh nyata pada 

peubah jumlah daun tanaman tomat. Dapat dilihat pada gambar 4.3 pemberian 

perlakuan POC Kulit Durian dengan jumlah daun terbanyak yaitu pada 

perlakuan D0 dengan rerata 11,67 helai daun dan rerata terkecil pada perlakuan 

D1 yaitu 10,50 helai daun. Sedangkan pada pemberian pupuk NPK terbaik 

yaitu pada perlakuan K1 dengan rerata 11,58 helai daun dan rerata terkecil 

pada perlakuan K2 yaitu 10,42 helai daun (Gambar 4.4). Pembentukan dan 

penambahan jumlah sangat ditentukan oleh jumlah dan ukuran sel yang 

dipengaruhi oleh unsur hara yang diserap akar untuk dijadikan sebagai 

pembentukan karbohidrat. 

                                         
Gambar 4.3. Jumlah daun tanaman tomat pada perlakuan POC 

Kulit Durian. 
 
    

 

Gambar 4.4. Jumlah daun tanaman tomat pada perlakuan 

Pupuk NPK. 
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4.1.3 Umur Berbunga 

Pemberian POC limbah kulit durian berpengaruh nyata terhadap peubah 

umur berbunga tanaman tomat dan sedangkan pemberian pupuk NPK tidak 

berpengaruh nyata. Berdasarkan hasil rata-rata, umur berbunga tomat yang terbaik 

yaitu pada perlakuan D0 dengan rata-rata 42,00 dan yang terendah yaitu pada 

perlakuan D2 dengan rata-rata 29,34. Dilihat pada tabel 4.2, pemberian POC Kulit 

Durian berbeda nyata di setiap perlakuan. Hal ini diduga karena dipengaruhi oleh 

pemenuhan unsur hara P dan air yang baik melalui perlakuan POC kulit durian 

dan NPK sehinga pertumbuhan akar, batang dan daun mampu dipersingkat yang 

menyebabkan pembungaan tanaman dapat berlangsung lebih awal dari pada 

perlakuan lainnya, munculnya bunga akan lebih cepat bila laju pertumbuhan dan 

perkembangan vegetatif tanaman dapat dipersingkat Kompos kulit durian mampu 

menahan air dengan baik, sehingga menjaga ketersediaan air di dalam tanah serta 

pemenuhan unsur hara yang optimal pada tanaman berkaitan erat dengan fase 

generatif pada tanaman. 

Tabel 4.2. Umur berbunga terhadap perlakuan POC Kulit Durian dan pupuk NPK 
 

 Perlakuan Umur Berbunga (Hari) 

D0: Kontrol (tanpa perlakuan) 42,00d 

D1: (50 ml/polibeg) 36,17c 

D2: (75 ml/polibeg) 29,34a 

D3: (100 ml/polibeg) 32,67b 

BNT 5%  1,28 

K1: (4 g/polibeg) 
K2: (8 g/polibeg) 

35,00a 
35,09a 

BNT 5%  0,64 

Keterangan : Angka – angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan 
hasil yang tidak berbeda nyata pada uji BNT 5% 
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4.1.4 Luas Daun / Tanaman 

   Peubah luas daun tanaman tomat yang diberi perlakuan pupuk POC limbah 

kulit durian dan pupuk NPK tidak berpengaruh nyata. Pemberian POC kulit durian 

terhadap parameter luas daun terluas diperoleh pada perlakuan D2 dengan rerata 

53,54 cm2 dan luas daun terkecil diperoleh pada perlakuan D1 dengan rerata 

45,08 cm2 seperti yang dilihat pada gambar 4.5. Sedangkan pada pemberian 

pupuk NPK dapat dilihat pada gambar 4.6, luas daun terluas diperoleh pada 

perlakuan K1 dengan rerata 50,31 cm2 dan rerata terkecil pada perlakuan K2 yaitu 

50,05 cm2. Hal ini menunjukan bahwa daun – daun pada tanaman dapat mampu 

mengintersepsi cahaya matahari secara maksimal sehingga daun mampu 

melakukan fotosintesis dengan baik. 

 

 

Gambar 4.5. Luas daun tanaman tomat pada perlakuan POC 

Kulit Durian. 
 

 
Gambar 4.6. Luas daun tanaman tomat pada perlakuan 

Pupuk NPK. 
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4.1.5 Tingkat Kehijauan Daun 

 POC limbah kulit durian dan pupuk NPK tidak berpengaruh nyata terhadap 

peubah tingkat kehijauan daun tanaman tomat. Seperti yang dilihat pada gambar 

4.7, rata-rata tingkat kehijauan daun tanaman tomat yang tertinggi yaitu pada 

pemberian pupuk NPK perlakuan K2 dengan rata-rata 19,28 dan yang terkecil 

yaitu pada perlakuan K1 dengan rata-rata 12,74. Sedangkan pada pemberian POC 

kulit durian tingkat kehijauan daun tertinggi pada perlakuan D0 dengan rerata 

16,95 dan rerata terendah pada perlakuan D1 yaitu 13,72 (Gambar 4.8). Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin banyak unsur hara N yang diserap tanaman maka 

daun akan semakin hijau karena  jumlah klorofil semakin banyak. 

 

 

Gambar 4.7. Tingkat kehijauan daun tanaman tomat pada perlakuan POC 

Kulit Durian. 

 
 

Gambar 4.8. Tingkat kehijauan daun tanaman tomat pada perlakuan 

Pupuk NPK. 
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4.1.6 Berat Basah Buah dan Berat Kering Buah 

Pemberian POC limbah kulit durian dan pupuk NPK tidak berpengaruh nyata 

terhadap peubah berat basah buah tanaman tomat. Pada gambar 4.9, perlakuan 

POC kulit durian berat basah buah terbaik diperoleh pada perlakuan D1 dengan 

rerata 31,44 gram, dan yang terendah diperoleh pada perlakuan D3 dengan rerata 

27,72 gram. Sedangkan pada perlakuan Pupuk NPK berat basah buah terbaik 

diperoleh pada perlakuan K1 dengan rerata 29,94 gram dan yang terendah pada 

perlakuan K2 dengan rerata 28,82 gram (Gambar 4.10). Berat basah buah 

dipengaruhi oleh kandungan air pada sel – sel tanaman, yang setiap kadarnya 

dipengaruhi oleh lingkungan, suhu, dan kelembaban udara. 

 

Gambar 4.9. Berat basah buah buah tanaman tomat pada perlakuan 

pupuk POC Kulit Durian. 

 
 

Gambar 4.10. Berat basah buah tanaman tomat pada perlakuan 

Pupuk NPK. 
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Pada peubah berat kering buah tanaman tomat yang diberi perlakuan 

POC limbah kulit durian dan perlakuan Pupuk NPK tidak berpengaruh nyata. 

Perlakuan POC kulit durian berat kering buah terbaik diperoleh pada perlakuan 

D1 dengan rerata 12,17 gram, dan yang terendah diperoleh pada perlakuan D3 

dengan rerata 5,67 gram (Gambar 4.11). Dan dilihat dari gambar 4.12, perlakuan 

Pupuk NPK berat kering buah terbaik diperoleh pada perlakuan K1 dengan rerata 

11,92 gram, dan yang terendah diperoleh pada perlakuan K2 dengan rerata 8,00 

gram. Tingginya berat basah dan berat kering tomat diduga karena tingginya 

sumber fosfor yang dihasilkan oleh POC kulit durian. 

 

 

 

 

Gambar 4.11. Berat kering buah tanaman tomat pada perlakuan 

POC  Kulit Durian. 

 
 

Gambar 4.12. Berat kering buah tanaman tomat pada perlakuan 
Pupuk NPK. 
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4.1.7 Berat Basah Berangkasan 

  Peubah berat basah berangkasan tanaman tomat yang diberi perlakuan POC 

limbah kulit durian dan pupuk NPK tidak berbeda nyata. Dilihat pada gambar 

4.13, perlakuan POC Limbah kulit durian berat basah berangkasan terbaik 

diperoleh pada perlakuan D0 dengan rerata 12,78 gram dan yang terendah 

diperoleh pada perlakuan D1 dengan rerata 10,83 gram. Sedangkan pada 

pemberian Pupuk NPK berat berangkasan terbaik didapat pada perlakuan K2 

dengan rerata 12,25 gram dan yang terendah pada perlakuan K1 dengan rerata 

11,44 gram (Gambar 4.14). Berat berangkasan basah merupakan cerminan efektif 

penyerapan unsur hara dan air oleh tanaman dan pemberian pupuk mampu 

memenuhi kebutuhan akan hara pada tanaman. 

 

 
Gambar 4.13. Berat basah berangkasan tanaman tomat pada perlakuan POC 

Kulit Durian. 

 
 

Gambar 4.14. Berat basah berangkasan tanaman tomat pada perlakuan 

Pupuk NPK. 
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4.1.8 Berat Kering Berangkasan 

 Berat kering berangkasan yang diberi perlakuan POC limbah kulit durian 

berpengaruh nyata, sebaliknya pada pemberian pupuk NPK tidak berpengaruh 

nyata. Berat kering berangkasan tanaman tomat terbaik pada tabel 4.3, diperoleh 

pada perlakuan D2 dengan rata-rata 6,50 gram dan yang terendah yaitu pada 

perlakuan D3 dengan rata-rata 3,66 gram. Dan pada pemberian Pupuk NPK berat 

kering berangkasan terbaik didapat pada perlakuan K1 dengan rerata 5,50 gram, 

dan yang terendah pada perlakuan K2 dengan rerata 4,58. Berat berangkasan 

kering merupakan bahan organik yang terdapat dalam bentuk biomasa. Berat 

brangkasan kering menunjukkan proses penangkapan energi oleh tanaman pada 

proses fotosintesis. 

Tabel 4.3. Berat kering berangkasan terhadap POC kulit durian dan pupuk NPK 
 

 Perlakuan Berat Kering 
Berangkasan (g) 

D0: Kontrol (tanpa perlakuan) 5,50c 

D1: (50 ml/polibeg) 4,50ab 

D2: (75 ml/polibeg) 6,50d 

D3: (100 ml/polibeg) 3,66a 

BNT 5%  0,56 

K1: (4 g/polibeg) 
K2: (8 g/polibeg) 

5,50a 
4,58a 

BNT 5%  0,28 

Keterangan : Angka – angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan hasil 
yang tidak berbeda nyata pada uji BNT 5% 
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4.1.9 Berat Buah Per Tanaman 

 Peubah berat buah tanaman tomat yang diberi perlakuan POC limbah kulit durian 

dan pupuk NPK tidak berpengaruh nyata. Pada gambar 4.15, perlakuan POC kulit durian 

berat buah per tanaman terbaik diperoleh pada perlakuan D1 dengan rerata 70,88 gram, 

dan yang terendah diperoleh pada perlakuan D0 dengan rerata 64,50 gram. Sedangkan 

pada perlakuan Pupuk NPK berat buah per tanaman terbaik diperoleh pada perlakuan 

K1 dengan rerata 70,25 gram dan yang terendah pada perlakuan K2 dengan rerata 67,67 

gram (Gambar 4.16). Hal ini dinyatakan Simanungkalit et.al (2012) bahwa pada 

tanaman buah-buahan pasokan K sangat mempengaruhi ukuran, warna, rasa dan kulit 

buah. Jika kandungan P dan K tidak optimal maka pembentukan buah akan berkurang. 

 

 
Gambar 4.15. Berat buah per tanaman tomat pada perlakuan POC 

Kulit Durian. 
 

 
 

Gambar 4.16. Berat buah per tanaman tomat pada perlakuan 
Pupuk NPK. 
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4.1.10 Diameter Buah 

              Pada peubah diameter buah tanaman tomat yang diberi perlakuan POC limbah 

kulit durian berpengaruh nyata dan sedangkan pemberian pupuk NPK tidak 

berpengaruh nyata. Dilihat pada tabel 4.4, diameter buah tanaman tomat yang 

terbaik pada perlakuan POC kulit durian yaitu pada perlakuan D1 dengan rata-

rata 3,20 cm dan yang terkecil yaitu pada perlakuan D2 dengan rata-rata 2,85 cm. 

Diameter buah ini umumnya sangat dipengaruhi oleh berat buah, karena semakin 

besar ukuran buah maka semakin berat buah juga diameter buah. 

Tabel 4.4. Diameter buah (cm) terhadap perlakuan POC Kulit Durian dan pupuk 
NPK. 

 Perlakuan Diameter Buah (cm) 

D0: Kontrol (tanpa perlakuan) 2,95ab 

D1: (50 ml/polibeg) 3,20d 

D2: (75 ml/polibeg) 2,85a 

D3: (100 ml/polibeg) 3,07c 

BNT 5% 0,10 

K1: (4 g/polibeg) 
K2: (8 g/polibeg) 

3,05a 
2,98a 

BNT 5% 0,05 

 

4.1.11 Jumlah Cabang 

Pemberian POC limbah kulit durian berpengaruh nyata terhadap parameter 

jumlah cabang tanaman tomat dan sedangkan pupuk NPK tidak berpengaruh 

nyata. Pada tabel 4.5, jumlah cabang tanaman tomat yang diberi perlakuan POC kulit 

durian yang terbaik yaitu pada perlakuan D2 dengan rata-rata 12,17 dan yang 

terendah yaitu pada perlakuan D0 dengan rata-rata 10,67. Dan pada pemberian 

Pupuk NPK jumlah cabang terbaik yaitu pada perlakuan K1 dengan rerata 11,50 

dan yang terendah pada perlakuan K2 yaitu 11,42. Dilihat pada tabel 4.5, perlakuan 

POC kulit durian berbeda nyata di setiap perlakuan. Jumlah cabang buah 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap berat buah per tanaman. Dimana 

semakin banyak jumlah cabang, maka berat buah per butir akan semakin tinggi. 
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 Perlakuan Jumlah Cabang 

D0: Kontrol (tanpa perlakuan) 10,67a 

D1: (50 ml/polibeg) 11,50b 

D2: (75 ml/polibeg) 12,17c 

D3: (100 ml/polibeg) 11,50ab 

BNT 5%  0,38 

K1: (4 g/polibeg) 
K2: (8 g/polibeg) 

11,50a 
11,42a 

BNT 5%  0,19 

Keterangan : Angka – angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan hasil 
yang tidak berbeda nyata pada uji BNT 5% 

 

4.2 Pembahasan 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pemberian POC dari kulit 

durian pada tanaman tomat berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat kering 

berangkasan, umur berbunga, diameter buah, dan jumlah cabang dan memberikan 

pengaruh yang tidak nyata pada tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah buah, berat 

basah berangkasan, berat kering buah, luas daun dan tingkat kehijauan daun (Tabel 1). 

Dari hasil data analisis laboratorium POC Kulit Durian memiliki kandungan yaitu N 

= 0,04%, P = 0,001%, K = 0,02%, Ca = 0,004%, dan Mg = 0,002. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Suriadikarta et al., (2016) yang menyatakan 

bahwa salah satu kekurangan yang terdapat pada pupuk organik cair yaitu kandungan 

hara yang sedikit. Ayu et al., (2014) menyatakan pupuk organik cair kebanyakan 

diaplikasikan melalui daun atau disebut sebagai pupuk cair foliar yang mengandung 

hara makro dan mikro esensial (N, P, K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn, dan bahan 

organik). 

Pada peubah tinggi tanaman, pemberian POC kulit durian yang terbaik yaitu 

didapat pada perlakuan D3 dengan rerata 39,10 cm dan rerata terkecil pada perlakuan 

D0 yaitu 32,53 cm. Sedangkan pada pemberian pupuk NPK tinggi tanaman terbaik 

akibat pemberian pupuk NPK yaitu pada perlakuan K2 dengan rerata 37,48 cm dan 

rerata terkecil pada perlakuan K1 yaitu 34,64 cm. 

Tabel 4.5. Jumlah cabang terhadap POC kulit durian dan pupuk NPK 
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Hal ini sama dengan pendapat Mardianto, (2014) menyatakan bahwa unsur 

hara nitrogen mampu mendorong dan mempercepat pertumbuhan dan 

pertambahan tinggi tanaman,terutama pada titik- titik tumbuh tanaman sehingga 

mempercepat proses pertumbuhan tanaman seperti pembelahan sel dan 

perpanjangan sel sehingga meningkatkan tinggi tanaman. 

Menurut Sitompul et al. (2017) bahan organik yang mempunyai kandungan 

C/N mendekati atau sama dengan C/N tanah yaitu 10-20 maka bahan tersebut 

dapat digunakan atau diserap tanaman. Nilai C/N mempengaruhi ketersediaan N 

yang mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman seperti tinggi tanaman dan 

jumlah daun. Peubah jumlah daun dengan pemberian perlakuan POC kulit durian 

diperoleh yang terbaik yaitu pada perlakuan D0 dengan rerata 11,67 daun dan 

rerata terkecil pada perlakuan D1 yaitu 10,50 daun. Sedangkan pada pemberian 

pupuk NPK terbaik yaitu pada perlakuan K1 dengan rerata 11,58 daun dan rerata 

terkecil pada perlakuan K2 yaitu 10,42 daun. Peubah luas daun yang terluas 

diperoleh pada perlakuan D2 dengan rerata 53,54 cm2 dan luas daun terkecil 

diperoleh pada perlakuan D1 dengan rerata 45,08 cm2. Sedangkan pada pemberian 

pupuk NPK luas daun terluas didapat pada perlakuan K1 dengan rerata 50,31 cm2 

dan rerata terkecil pada perlakuan K2 yaitu 50,05 cm2. Daun merupakan bagian 

tanaman yang penting karena tempat berlangsungnya. Hal ini menunjukan bahwa 

daun – daun pada tanaman dapat mampu mengintersepsi cahaya matahari secara 

maksimal sehingga daun mampu melakukan fotosintesis dengan baik.. 

Pembentukan dan penambahan jumlah dan luas daun sangat ditentukan oleh 

jumlah dan ukuran sel yang dipengaruhi oleh unsur hara yang diserap akar untuk 

dijadikan sebagai pembentukan karbohidrat. 

Pada peubah tingkat kehijauan daun yang terbaik diperoleh pada perlakuan 

K2 dengan rerata 19,28 dan yang terkecil pada perlakuan K1 dengan rerata 12,74. 

Semakin banyak unsur hara N yang diserap tanaman maka daun akan semakin hijau 

karena jumlah klorofil semakin banyak. Pada peubah berat basah buah yang terbaik 

diperoleh pada perlakuan D1 dengan rerata 31,44 gram, dan yang terendah 

diperoleh pada perlakuan D3 dengan rerata 27,72 gram dan berat kering buah 

tanaman tomat yang terbaik yaitu pada perlakuan D1 dengan rata-rata 12,17 gram 

dan yang terendah yaitu D3 dengan rata-rata 5,67 gram. Tingginya berat basah 

dan berat kering tomat diduga karena tingginya sumber fosfor yang 
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dihasilkan oleh POC kulit durian. Fosfor berfungsi memacu pertumbuhan akar, 

berperan penting dalam pembelahan sel, penyusunan lemak dan protein, juga 

untuk perkembangan jaringan meristem yang dapat merangsang pertumbuhan 

akar sehingga pembentukan daun meningkat (Hardjowigeno, 2017). Pemberian 

kompos kulit durian memberikan sumber P dala media tumbuh, sehingga 

meningkatkan serapan P oleh perakaran tanaman (Hidayat, 2018). 

Menurut Saputra (2010) berat berangkasan basah tanaman dapat 

menunjukkan efektifvitas metabolisme tanaman dan berat basah tanaman 

dipengaruhi oleh kandungan air jaringan. Pada peubah berat basah brangkasan 

tanaman tomat yang terbaik yaitu pada perlakuan POC limbah kulit durian berat 

basah berangkasan terbaik diperoleh pada perlakuan D0 dengan rerata 12,78 gram 

dan yang terendah diperoleh pada perlakuan D1 dengan rerata 10,83 gram. 

Sedangkan pada pemberian Pupuk NPK berat berangkasan terbaik didapat pada 

perlakuan K2 dengan rerata 12,25 gram dan yang terendah pada perlakuan K1 

dengan rerata 11,44 gram. Berat berangkasan basah merupakan cerminan efektif 

penyerapan unsur hara dan air oleh tanaman dan pemberian pupuk mampu 

memenuhi kebutuhan akan hara pada tanaman. Dengan minimnya unsur hara yang 

terkandung di dalam tanah, maka akan menurunkan produksi suatu tanaman 

(Muharam, 2017). 

Pada peubah berat kering brangkasan tanaman tomat yang terbaik yaitu pada 

perlakuan perlakuan D2 dengan rata-rata 6,50 gram dan yang terendah yaitu pada 

perlakuan D3 dengan rata-rata 3,66 gram. Dan pada pemberian pupuk NPK berat 

kering berangkasan terbaik didapat pada perlakuan K1 dengan rerata 5,50 gram, 

dan yang terendah pada perlakuan K2 dengan rerata 4,50 gram. Berat berangkasan 

kering merupakan bahan organik yang terdapat dalam bentuk biomasa. Berat 

brangkasan kering menunjukkan proses penangkapan energi oleh tanaman pada 

proses fotosintesis (Arista et al., 2015). Hasil fotosintesis tersebut digunakan dalam 

memenuhi kebutuhan dari tiap bagian tanaman, diantaranya bagian batang, daun, 

dan akar tanaman, sehingga semakin banyak fotosintesis, maka semakin tinggi 

pula berat kering berangkasannya. Dikutip dari Simanungkalit et.al (2012) 

menyatakan bahwa pada tanaman buah-buahan pasokan K sangat mempengaruhi 

ukuran, warna, rasa dan kulit buah. Jika kandungan P dan K tidak optimal maka 

pembentukan buah akan berkurang. Pada berat buah per tanaman tomat yang 

terbaik yaitu pada perlakuan D1 dengan rata- rata 70,88 gram dan yang terendah 
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yaitu pada perlakuan D0 dengan rata-rata 64,50 gram. Annisa dan Gustia (2017) 

menyatakan juga bahwa unsur K banyak terlibat dalam proses biokimia dan 

fisiologi yang sangat vital bagi pertumbuhan dan produksi suatu tanaman. 

Rahmi (2012) menyatakan bahwa bobot buah cenderung positif terhadap 

diameter buah serta pemangkasan yang dilakukan akan memberikan pengaruh 

terhadap diameter buah. Pada diameter buah tanaman tomat yang terbaik yaitu 

pada perlakuan D1 dengan rata-rata 3,20 cm dan yang terkecil yaitu pada 

perlakuan D2 dengan rata-rata 2,85 cm. Diameter buah ini umumnya sangat 

dipengaruhi oleh berat buah, karena semakin besar ukuran buah maka semakin 

berat buah juga diameter buah. Prayoda et.al (2015) mengungkapkan bahwa 

serangan dari OPT juga mengganggu proses pembesaran buah sehingga buah 

yang seharusnya berkembang secara baik tidak dapat berkembang secara optimal. 

Sinaga (2012) menyatakan bahwa munculnya bunga akan lebih cepat bila laju 

pertumbuhan dan perkembangan vegetatif tanaman dapat dipersingkat. Peubah 

umur berbunga tomat yang terbaik yaitu pada perlakuan D0 dengan rata-rata 42,00 

dan yang terendah yaitu pada perlakuan D2 dengan rata-rata 29,34. Hal ini diduga 

karena dipengaruhi oleh pemenuhan unsur hara P dan air yang baik melalui 

perlakuan POC kulit durian dan NPK sehinga pertumbuhan akar, batang dan daun 

mampu dipersingkat yang menyebabkan pembungaan tanaman dapat berlangsung 

lebih awal dari pada perlakuan lainnya. Kompos kulit durian mampu menahan air 

dengan baik, sehingga menjaga ketersediaan air di dalam tanah serta pemenuhan 

unsur hara yang optimal pada tanaman berkaitan erat dengan fase generatif pada 

tanaman. 

Pada peubah jumlah cabang tanaman tomat yang tertinggi yaitu pada 

perlakuan D2 dengan rata-rata 12,17 dan yang terkecil yaitu pada perlakuan D0 

dengan rata-rata 10,67. Jumlah cabang buah memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap berat buah per tanaman. Dimana semakin banyak jumlah 

cabang, maka berat buah per butir akan akan semakin tinggi. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu, 

1. POC kulit durian berpengaruh nyata terhadap peubah berat kering 

berangkasan, umur berbunga, diameter buah, dan jumlah cabang, perlakuan 

terbaik didapat pada dosis 75 ml/polibeg (Perlakuan D2). 

2. Dosis Pupuk NPK 4 g/polibeg (Perlakuan K1), lebih baik dari dosis 8 

g/polibeg walaupun perbandingan tidak berbeda nyata secara statistik . 

3. Pemberian dari POC limbah kulit durian dapat menurunkan penggunaan 

Pupuk NPK walaupun pemberian tersebut tidak berbeda secara nyata. 

 
 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah penelitian lebih 

lanjut dapat dilakukan dengan memperbanyak dosis dari POC limbah kulit 

durian yang dikombinasi dengan dosis pupuk NPK yang lebih bervariasi. 
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Lampiran 1. Denah Percobaan 
 

 
 

Ulangan 1  Ulangan 2  Ulangan 3 

K1D3 
 

K2D1 
 

K2D2 

K2D1 K1D0 K1D3 

K1D2 K1D3 K2D0 

K1D0 K1D2 K1D1 

K2D3 K1D1 K1D0 

K2D2 K2D0 K2D3 

K1D1 K2D3 K2D1 

K2D0 K2D2 K1D2 

 

Keterangan : 

1. Pupuk NPK (K) dengan 2 taraf yaitu : 

K1 : 4 g/polibeg 

K2 : 8 g/polibeg 

2. POC limbah kulit Durian (D) dengan 4 taraf yaitu : 

D0 : Kontrol 

D1 : 50 ml/polibeg 

D2 : 75 ml/polibeg 

D3 : 100 ml/polibeg 
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 

A. Alat dan Bahan 
 

Pupuk NPK Benih Tomat Varietas Servo 
 

Oven POC Kulit Durian 

B. Persiapan Lahan 

Persiapan Tempat Penelitian Media Tanam 
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C. Persiapan Media Tanam 
 

Pemindahan tanah ke polybag Pengambilan Tanah 

 
 

D. Persiapan Tanam 
 

Penyemaian Tanaman Tomat Pemindahan Benih Tomat 

E. Pengamatan 

Pengamatan Tinggi Tanaman Pengukuran Tingkat Kehijauan Daun 



37 
Universitas Sriwijaya 

 

 

Penghitungan Berat Basah Berangkasan 
 

 

Penghitungan Berat Kering Berangkasan 
 

 

Penghitungan Basah Buah 
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Penghitungan Berat Kering Buah 

 
 

F. Pemeliharaan Tanaman 

Pemberian Pupuk Organik dan Anorganik 

 
 

G. Hasil 

Tanaman yang Siap Dipanen Hasil Tanaman Tomat 
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Lampiran 3. Hasil Analisis Keragaman 

a. Tinggi tanaman 

Tabel hasil analisis keragaman tinggi tanaman minggu ke-9 
 

SK DB JK KT F Hitung F Tabel 

5% 1% 

Notasi KK 

Kelompok 2 284,34 142,17 0,82 3,74 6,51 tn  

NPK 1 48,45 48,45 0,28 4,60 8,86 tn  

POC 3 131,42 43,80 0,25 3,34 5,56 tn 36,53 

NPK x POC 3 490,03 163,34 0,94 3,34 5,56 tn  

Galat 14 243,1 173,58      

Total 23 3384,41       

Keterangan : KK: Koefisien Keragaman tn= Tidak berpengaruh nyata 

**= Berpengaruh sangat nyata *= Berpengaruh nyata 

 
B. Jumlah Daun 

Tabel hasil analisis keragaman jumlah daun minggu ke-9 
 

SK DB JK KT F Hitung F Tabel 

5% 1% 

Notasi KK 

Kelompok 2 3,25 1,62 3,37 3,74 6,51 tn  

NPK 1 8,16 8,16 2,82 4,60 8,86 tn  

POC 3 4,33 1,44 3,00 3,34 5,56 tn 6,31 

NPK x POC 3 5,5 1,83 1,72 3,34 5,56 tn  

Galat 14 6,75 0,48      

Total 23 28       

Keterangan : KK: Koefisien Keragaman tn= Tidak berpengaruh nyata 

**= Berpengaruh sangat nyata *= Berpengaruh nyata 

C. Umur Berbunga 

Tabel hasil analisis keragaman umur berbunga 
 

SK DB JK KT F Hitung F Tabel 

5% 1% 

Notasi KK 

Kelompok 2 16,58 2,36 0,37 3,74 6,51 tn  

NPK 1 0,04 0,04 0,01 4,60 8,86 tn  

POC 3 527,45 175,81 27,32 3,34 5,56 ** 7,24 

NPK x POC 3 8,79 2,93 0,46 3,34 5,56 tn  

Galat 14 90,08 6,43      

Total 23 642,95       

Keterangan : KK: Koefisien Keragaman tn= Tidak berpengaruh nyata 

**= Berpengaruh sangat nyata *= Berpengaruh nyata 
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D. Luas Daun 

Tabel hasil analisis keragaman luas daun 
 

SK DB JK KT F Hitung F Tabel 

5% 1% 

Notasi KK 

Kelompok 2 1254,23 627,11 2,76 3,74 6,51 tn  

NPK 1 122,71 122,71 0,93 4,60 8,86 tn  

POC 3 910,35 303,45 2,30 3,34 5,56 tn 22,96 

NPK x POC 3 407,87 135,95 1,03 3,34 5,56 tn  

Galat 14 1843,18 131,65      

Total 23 4538,36       

Keterangan : KK: Koefisien Keragaman tn= Tidak berpengaruh nyata 

**= Berpengaruh sangat nyata *= Berpengaruh nyata 

 
E. Tingkat Kehijauan Daun 

Tabel hasil analisis keragaman tingkat kehijauan daun 
 

SK DB JK KT F Hitung F Tabel 

5% 1% 

Notasi KK 

Kelompok 2 63,37 9,05 0,15 3,74 6,51 tn  

NPK 1 256,10 256,10 4,13 4,60 8,86 tn  

POC 3 42,41 14,13 0,23 3,34 5,56 tn 19,28 

NPK x POC 3 198,26 66,08 1,07 3,34 5,56 tn  

Galat 14 867,92 61,99      

Total 23 1428,08       

Keterangan : KK: Koefisien Keragaman tn= Tidak berpengaruh nyata 

**= Berpengaruh sangat nyata *= Berpengaruh nyata 

 
F. Berat Basah Buah 

Tabel hasil analisis keragaman berat basah buah 
 

SK DB JK KT F Hitung F Tabel 

5% 1% 

Notasi KK 

Kelompok 2 230,25 115,12 3,68 3,74 6,51 tn  

NPK 1 7,59 7,59 1,12 4,60 8,86 tn  

POC 3 78,92 26,30 3,08 3,34 5,56 tn 8,86 

NPK x POC 3 58,24 19,41 2,86 3,34 5,56 tn  

Galat 14 94,90 6,77      

Total 23 469,92       

Keterangan : KK: Koefisien Keragaman tn= Tidak berpengaruh nyata 

**= Berpengaruh sangat nyata *= Berpengaruh nyata 
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G. Berat Kering Buah 

Tabel hasil analisis keragaman berat kering buah 
 

SK DB JK KT F Hitung F Tabel 

5% 1% 

Notasi KK 

Kelompok 2 21,58 3,08 0,06 3,74 6,51 tn  

NPK 1 92,04 92,04 1,81 4,60 8,86 tn  

POC 3 354,12 118,04 2,32 3,34 5,56 tn 13,41 

NPK x POC 3 203,45 67,81 1,33 3,34 5,56 tn  

Galat 14 711,75 50,83      

Total 23 1382,96       

Keterangan : KK: Koefisien Keragaman tn= Tidak berpengaruh nyata 

**= Berpengaruh sangat nyata *= Berpengaruh nyata 

 
H. Berat Buah Per Tanaman 

Tabel hasil analisis keragaman berat buah per tanaman 
 

SK DB JK KT F Hitung F Tabel 

5% 1% 

Notasi KK 

Kelompok 2 330,33 47,19 0,18 3,74 6,51 tn  

NPK 1 40,04 40,04 0,15 4,60 8,86 tn  

POC 3 706,12 235,37 0,90 3,34 5,56 tn 23,39 

NPK x POC 3 1084,79 361,59 1,39 3,34 5,56 tn  

Galat 14 3641,67 260,11      

Total 23 5802,96       

Keterangan : KK: Koefisien Keragaman tn= Tidak berpengaruh nyata 

**= Berpengaruh sangat nyata *= Berpengaruh nyata 

 
I. Berat Basah Berangkasan 

Tabel hasil analisis keragaman berat basah berangkasan 
 

SK DB JK KT F Hitung F Tabel 

5% 1% 

Notasi KK 

Kelompok 2 19,21 2,74 0,62 3,74 6,51 tn  

NPK 1 3,91 3,91 0,88 4,60 8,86 tn  

POC 3 11,98 3,93 0,90 3,34 5,56 tn 17,78 

NPK x POC 3 1,74 0,58 0,13 3,34 5,56 tn  

Galat 14 62,07 4,43      

Total 23 98,93       

Keterangan : KK: Koefisien Keragaman tn= Tidak berpengaruh nyata 

**= Berpengaruh sangat nyata *= Berpengaruh nyata 
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J. Berat Kering Berangkasan 

Tabel hasil analisis keragaman kering berangkasan 
 

SK DB JK KT F Hitung F Tabel 

5% 1% 

Notasi KK 

Kelompok 2 25,48 3,64 3,00 3,74 6,51 tn  

NPK 1 5,04 5,04 4,15 4,60 8,86 tn  

POC 3 27,14 9,04 7,45 3,34 5,56 ** 21,88 

NPK x POC 3 5,44 1,81 1,49 3,34 5,56 tn  

Galat 14 17,00 1,21      

Total 23 80,12       

Keterangan : KK: Koefisien Keragaman tn= Tidak berpengaruh nyata 

**= Berpengaruh sangat nyata *= Berpengaruh nyata 

 
K. Diameter Buah 

Tabel hasil analisis keragaman diameter buah 
 

SK DB JK KT F Hitung F Tabel 

5% 1% 

Notasi KK 

Kelompok 2 0,05 0,20 0,27 3,74 6,51 tn  

NPK 1 0,02 0,02 0,73 4,60 8,86 tn  

POC 3 0,41 0,13 3,73 3,34 5,56 * 6,35 

NPK x POC 3 0,27 0,09 2,49 3,34 5,56 tn  

Galat 14 0,51 0,03      

Total 23 1,27       

Keterangan : KK: Koefisien Keragaman tn= Tidak berpengaruh nyata 

**= Berpengaruh sangat nyata *= Berpengaruh nyata 

 
L. Jumlah Cabang 

Tabel hasil analisis keragaman jumlah cabang 
 

SK DB JK KT F Hitung F Tabel 

5% 1% 

Notasi KK 

Kelompok 2 11,58 1,65 2,99 3,74 6,51 tn  

NPK 1 0,04 0,04 0,08 4,60 8,86 tn  

POC 3 6,79 2,26 4,09 3,34 5,56 * 6,49 

NPK x POC 3 5,79 1,93 2,49 3,34 5,56 tn  

Galat 14 7,75 0,55      

Total 23 31,95       

Keterangan : KK: Koefisien Keragaman tn= Tidak berpengaruh nyata 

**= Berpengaruh sangat nyata *= Berpengaruh nyata 
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